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Motto 

“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang 

boleh direbut oleh manusia adalah menaklukan diri sendiri.” 

 (Kartini) 

 

“jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu 

sendiri.” 

(QS. Al-Isra‟: 7) 

 

“manungso mung ngunduh wohing pakarti, kawula mung saderma, 

mobah-mosik kersaning Hyang sukmo” 

(pepatah jawa) 
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ABSTRAK 

PENERAPAN KOMPENSASI PADA JANUPUTRA PASARAYA 

CEBONGAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

Oleh: 

RR. ADIFAULLATIFA K 

13423061 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penerapan kompensasi di 

Januputra pasaraya, (2) penerapan kompensasi di Januputra Pasaraya dalam 

perspektif Ekonomi Islam. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Subyek penelitian adalah Januputra Pasaraya. Data penelitian ini 

dikumpulkan melalui metode observasi, pencatatan dokumen, dan wawancara. 

Instrumen penelitian ini adalah sebagai pedoman wawancara, lembar pencatatan 

dan alat untuk mendokumentasikan. Hasil penelitian ini adalah (1) Januputra 

Pasaraya merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang retail yang 

dijalankan dengan konsep konvensional. Namun dalam penerapanya perusahaan 

menjalankan sistem yang selaras dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Dalam 

pemberian kompensasi terdapat dua jenis kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. 

Kompensasi langsung yang diberikan oleh perusahaan berupa gaji pokok dan 

bonus. Sedangkan kompensasi tidak langsung diberikan berupa tunjangan-

tunjangan, seperti: tunjangan hari raya, tunjangan seragam, tunjangan asuransi 

kesehatan dan tunjangan penilaian kerja/insentif. (2) Penerapan kompensasi di 

Januputra Pasaraya Cebongan ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Faktor yang menjadi penyebab 

adalah perusahaan belum menerapkan prinsip tidak menunda hak karyawan 

dengan baik karena dalam penerapan kompensasi masih terdapat keterlambatan 

dalam pendistribusian kompensasi meskipun jarang terjadi. Hal ini dikarenakan 

perusahan tersebut memang belum menerapkan prinsip yang sesuai syariah. 

Namun disisi lain perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai 

khususnya dalam penerapan kompensasi, Januputra Pasaraya telah menerapkan 

prinsip pemberian kompensasi yang selaras dengan prinsip Ekonomi islam yaitu 

adil dan layak. 

Kata Kunci: Usaha Kecil Menengah, Kompensasi, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF COMPENSATION ON JANUPUTRA PASARAYA 

CEBONGAN IN ISLAMIC ECOMONIC PERSPECTIFE 

By: 

RR. ADIFAULLATIFA K 

13423061 

 

This study aims to describe: (1) the application of compensation in Januputra 

pasaraya, (2) the application of compensation in Januputra Pasaraya in the 

perspective of Islamic Economics. Researchers use descriptive qualitative 

research methods. The subject of the study was Januputra Pasaraya. The data of 

this research were collected through observation method, document recording, 

and interview. The instrument of this study is as an interview guide, recording 

sheet and tool for documenting. The results of this study are (1) Januputra 

Pasaraya is a company engaged in the retail that runs with conventional concept. 

However, in applying the company runs a system that is in harmony with the 

principles of Islamic Economics. In compensation there are two types of 

compensation given by the company: direct compensation and indirect 

compensation. Direct compensation provided by the company in the form of basic 

salary and bonuses. While indirect compensation is given in the form of benefits, 

such as: holiday allowance, uniform allowance, health insurance fund and job / 

incentive gratuity benefit. (2) The application of compensation in Januputra 

Pasaraya Cebongan in terms of the perspective of Islamic Economics has not 

been fully in accordance with Islamic economic principles. Factors that cause the 

company is not yet apply the principle of not delaying the right of employees well 

because in the application of compensation there is still a delay in the distribution 

of compensation, although rare. This is because the company does not apply the 

principles of sharia. However the company disisilain have applied the principles 

accordingly. Especially in the application of compensation, Januputra Pasaraya 

has applied the principle of compensation that is in harmony with the principle of 

Islamic Economics is fair and decent. 

Keywords: Small-Medium Enterprises, Compensation, Islamic Economics 
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KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

a) Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang 

pelaksanaannya dimulai tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil 

rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan 

terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat 

dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih 

luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia 

karena huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam 

berikut penjelasannya (Al-Qur‟an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia 

yang meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang 

terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah 

pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar 

berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya 

memberikan sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga 

membentuk tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya 

hasil tersebut dibahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional 

Pembakuan Transliterasi Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri 
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dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. 

H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti 

penting dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya 

peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi 

setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali 

ini pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 

pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan 

sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-

beda. Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi 

maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, 

dipakai oleh seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha 

mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri 
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Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara 

nasional. 

b) Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

c) Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan 

prinsip sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan 

dasar “satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

d) Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

t

r

a

n

s

l

i

t

erasinya sebagai berikut: 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan.  

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ  ْْ fathah dan ya Ai a dan i 

...َ  َْ fathah dan wau Au a dan u 

Contoh:   

 Kataba - مَرةَ 

 fa‟ala     -       فعَوَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ َ Fathah A A 

 َِ َ Kasrah I I 

 َُ َ Dhammah U U 
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...َ  َِ  fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

...ِ ِ kasrah dan ya I i dan garis di atas 

...ُ َ Hammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:     

 qĭla-    قٕوَِ  qāla - قاهَ 

 َّ هُ  ramā - سَم ُْ  yaqūlu- ٔقَ

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah „h‟. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

ضَحُ الأ طَْفاَ  َْ  raudah al-atfāl - سَ

- raudatul atfāl 

ْٔىحَ  َُّ َسَج ٌ اىمَذِ   al-Madĭnah - اىمُى

- al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-
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Munawwarah 

 talhah - طَيْحَحْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:    

 al-hajj - اىحَحّ  rabbanā -سَبَّ وَا

 nu‟‟ima ن   عُمَ  nazzala -ن َّ صَهَ  

 al-birr -اىثش   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 
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Contoh:     

 ََ َّ

هُ  َُ  اىشجُ

- ar-rajulu  ََ -al اىقيمَُ

qalamu 

 ََ َّ

 اىسی  دُ 

- as-sayyidu  ُع َُ یْ ََ -al - اىثذِ

badĭ‟u 

 ََ َّ

طُ  َُ  اىشمْ

- as-syamsu  َُ -al - اىدَلاَ

jalālu 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:    

نَ ذأخَْ  َْ  inna - إ َّ نِ  ta'khużūna - زُ

ءُ  َْ  - شْخُ أمُ  'an-nau - اىهَّ 

umirtu 

ْٕئٌ   - وَ أمَ  syai'un - شً

akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh:  
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إ َّ نِ  ْٕشُ  اىشاصِقْٕ اللهَ ََ َُ خَ  Wa innallāha lahuwa khair هَ ىٍَُ

arrāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa 

khairrāziqĭn  

 َْ أ ْٕضَانَ ََ اىْمِ ََ ْٕوَ  ا اىْنَ ُُ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān ف

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ْٕمُ اىْخَيِٕ  ٌِ  Ibrāhĭm al-Khalĭl وإتشَِا

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مُشْسَاٌا اللهِ مِ تسِ  ََ  Bismillāhi majrehā wa mursahā مَدْشَاٌاَ 

ٍِ عَ  ََ ِ ْٕ َّ اىهَّ اطِ ذِ   ج اىْثٕدَِ مَهِ اسْرطَاعََ إىِ ي

 لا سَثِٕ 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-

baiti  

manistatā‟a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-

nāsi hijjul-baiti 

manistatā‟a 

ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  
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مَا مُرَ َّ مذٌ إلَِِّ  سَ  هٌ ََ ُْ  Wa mā Muhammadun illā rasl سُ

ضِعَ ىيهَِّ اطِ ىوَّ  َُ هَ تٕدٍَ  ََ رِِ تةِ َّ  إ َّ نِ أ َّ 

 مَحَ مُثاسََما 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan 

 ٍْ ٍِ شُ سَ شَ مَضَانَ اهَّ رِِ أوْضِهَ  فِٕ

 ا~نُ اىقْشْ 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al- 

Qur‟ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil  

Qur‟ānu 

ىقَ   Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn هِ ذْ سَا~يُ تالِأفقُِ اىْمُثِٕ ََ

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn ْٕهِ اىْحَمْذُ ِ سَ   ب اىْعَاىمِ 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

فرَ اللهِ وصْشٌ   مهَ  رٌ ََ

ْٔةٌ  ََ  قشِ

Nasrun minallāhi wa fathun 

qarĭb 

ْٕعا الأمْ    Lillāhi al-amru jamĭ‟an شُ خَمِ

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

ْٕئٍ اللهَ ََ  تلِ   ه شَ

 مٌ عَيِٕ 

Wallāha bikulli syai‟in „alĭm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

خًا  َْ مَاءِ تشُُ ْْ خَعَوَ فِٓ اىسَّ ْٕشًا، ذثَاَسَكَ اىَّزِ ْٕشًا تصَِ ْْ مَانَ تعِِثاَدِيِ خَثِ ِ اىَّزِ اىَْحَمْذُ لِِلَّّ

ذًا عَثْذُيُ  ْٕشًا. أشٍََْذُ انَْ لَِ إىًََِ إلَِِّ اللهُ َأشٍَْذَُ انََّ مُحَمَّ قمََشًا مُىِ ََ ٍْٕاَ سِشَاخًا  خَعَوَ فِ ََ

ْٕشًا.  سِشَاخًا مُىِ ََ  ًِ دَاعِٕاَ إىَِّ اىْحَق  تإِرِْوِ ََ ْٔشًا،  وَزِ ََ ْٕشًا  ْْ تعََثًَُ تاِىْحَق  تشَِ سَسُُىًُُ اىَّزِ  َُ

ا تعَْذُ      ْٕشًا. أمََّ ْٕمًا مَثِ سَي مْ ذسَْيِ ََ  ًِ صَحْثِ ََ  ًِ عَيَّ آىِ ََ  ًِ ْٕ مَُّ صَو  عَيَ  اىَيٍَّ

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah memberikan rahmat, 

hidayah serta inayah-Nya, dan memberikan kemudahan kepada penyusun dalam 

menyelesaikan tanggung jawab dan amanah ini. Sholat serta salam penulis 

haturkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang diutus dengan kebenaran, 

sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan dan sebagai cahaya 

penerang bagi umatnya.  

 Sebagai sebagian dari syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Islam di Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, maka penyusun 

menyusun skripsi dengan judul “Penerapan Kompensasi di Janu Putra 

Pasaraya dalam Perspektif Ekonomi Islam (studi pada Janu Putra Pasaraya 

cabang Cebongan Sleman)”.  

 Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan, pengalaman dan 

pengetahuan dari penyusun. Dalam penyelesaian skripsi ini penyusun menyadari 

bahwa dalam penyusunan skripsi tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan 

dukungan dari berbagai pihak, sehingga penyusun sepantasnya mengucapkan 

terimakasih kepada : 
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1. Bapak Nandang Sutrisno, SH., LL.M., M.Hum., Ph.D selaku Rektor 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M. Ag, selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Islam FIAI Universitas Islam Indonesia. 

4. Bapak Dr. Anton Priyo Nugroho, SE, MM selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah berkenan membimbing penulis dalam penyelesaian 

penelitian ini. 

5. Bapak Sugiyanto dan Ibu Supriyati  selaku orangtua yang telah banyak 

memberikan dorongan semangat dan dukungan penuh hingga selesai 

penelitian ini. 

6. Segenap Dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam yang telah 

memberikan ilmu kepada penulis serta membantu dan mempermudah 

penyusun mengurus administrasi baik dalam penyusunan skripsi maupun 

selama proses perkuliahan. 

7. Kakak tercinta Dimas Khairulatif T, Ika Yuni P, Khoiri Nuria W, Witanta 

K, dan keponakan yang selalu menghibur Aura Farannisa K dan 

Azzukhrufa Syahnannisa T. 

8. Seluruh sahabat yang membanggakan, Ines, Nurin, Tika, Syarah, Kiki, 

Shaidatun, amin, marolli jogja memang istimewa seperti kalian sahabat 

ter-istimewa. 

9. Seluruh teman Ekonomi Islam angkatan 2013, Ekis B 2013, Pandawa 

Lima, KOPMA UII, KKN Unit 288, yang telah bersama-sama menimba 

ilmu dan pengalaman di kampus UII tercinta. 

10. Teman yang selalu ada dan membantu penulis dan memberi motivasi, ais, 

zizah, rieska, ulfah, icha, dessy, inu, putra dan sena. 

11. Pimpinan HRD Januputra Pasaraya Bapak Arif, yang telah memberikan 

kesempatan penulis untuk melakukan penelitian di Januputra Pasaraya. 

Dan karyawan/i yang telah bersedia menjadi narasumber peneliti.  
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